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Abstract

This study aims to analyze the integration of Islamic values and local culture in the tradition of
male circumcision in Lamu Village as a living socio-religious practice within the community. The
background of this study is based on the existence of the circumcision tradition, which is
understood not only as a religious obligation but also as a cultural expression that has undergone a
process of social adaptation and reinterpretation. The study employs a descriptive qualitative
approach through field research using participatory observation, in-depth interviews, and
documentation of tradition practitioners, parents, as well as religious and traditional leaders. Data
analysis was conducted thematically through data reduction, data presentation, and drawing
conclusions with triangulation validation of sources. The research findings indicate that the
circumcision tradition functions as a medium for the internalization of Islamic values, a means of
religious education for children, and a mechanism for community social integration through
symbols, rituals, and collective practices. The integration of religion and culture occurs
dialogically through the selection of customary elements that align with Islamic norms. The novelty
of this research lies in its empirical explanation of circumcision as a space for socio-religious
transformation that demonstrates the harmonization of Islamic identity and local wisdom within the
context of rural society.

Keywords: Circumcision, Islamic Values, Local Culture, Tradition, Lamu Village.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi nilai Islam dan budaya lokal dalam tradisi khitan
anak laki-laki di Desa Lamu sebagai praktik sosial-keagamaan yang hidup dalam masyarakat. Latar
belakang penelitian didasarkan pada keberadaan tradisi khitan yang tidak hanya dipahami sebagai
kewajiban religius, tetapi juga sebagai ekspresi budaya yang mengalami proses adaptasi dan
reinterpretasi sosial. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi
lapangan dengan teknik observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap
pelaku tradisi, orang tua, serta tokoh agama dan adat. Analisis data dilakukan secara tematik
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan validasi triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi khitan berfungsi sebagai media internalisasi nilai Islam,
sarana pendidikan religius anak, serta mekanisme integrasi sosial komunitas melalui simbol, ritual,
dan praktik kolektif. Integrasi agama dan budaya berlangsung secara dialogis melalui seleksi unsur
adat yang selaras dengan norma Islam. Kebaruan penelitian terletak pada penjelasan empiris
mengenai khitan sebagai ruang transformasi sosial-religius yang memperlihatkan harmonisasi
antara identitas keislaman dan kearifan lokal dalam konteks masyarakat desa.

Kata kunci: Khitan, Nilai Islam, Budaya Lokal, Tradisi, Desa Lamu.
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PENDAHULUAN

Kajian mengenai relasi agama dan budaya dalam masyarakat Muslim kontemporer mengalami
perkembangan signifikan dalam diskursus global ilmu sosial-humaniora, terutama melalui pendekatan
sosio-antropologi agama yang menempatkan praktik keagamaan sebagai konstruksi dinamis hasil
negosiasi antara doktrin normatif dan konteks lokal. Literatur internasional menunjukkan bahwa
agama tidak lagi dipahami semata sebagai sistem teologis yang statis, melainkan sebagai praktik
sosial yang terus bertransformasi melalui interaksi dengan tradisi, simbol budaya, dan struktur sosial
masyarakat tempat agama tersebut berakar. Dalam Asia Tenggara, khususnya Indonesia sebagai
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wilayah dengan populasi Muslim terbesar di dunia, dialektika agama dan budaya menjadi

laboratorium empiris penting bagi kajian Islam lokal (local Islam) yang memperlihatkan bagaimana

nilai keagamaan mengalami proses adaptasi kultural tanpa kehilangan legitimasi normatifnya (Hamid

dkk., 2023). Proses ini menegaskan bahwa praktik keberagamaan di Nusantara tidak dapat dilepaskan

dari tradisi lokal yang berfungsi sebagai medium artikulasi nilai Islam dalam kehidupan sosial sehari-
hari.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa proses Islamisasi di Indonesia berlangsung melalui
pendekatan kultural yang akomodatif, di mana dakwah Islam tidak menghapus tradisi lokal,
melainkan mentransformasikannya melalui proses reinterpretasi nilai yang selaras dengan prinsip
syariat (Basri dkk., 2024). Studi mengenai dakwah berbasis budaya juga memperlihatkan bahwa
praktik sosial seperti gotong royong, ritual komunal, dan tradisi lokal menjadi sarana efektif
internalisasi nilai Islam dalam masyarakat (Haqqi, 2022). Dalam konteks Gorontalo, integrasi antara
adat dan agama bahkan terinstitusionalisasi melalui falsafah sosial yang menempatkan adat sebagai
manifestasi nilai Qur’ani, sebagaimana ditunjukkan dalam kajian tentang pembentukan norma hukum
daerah berbasis nilai Islam (Gobel dkk., 2022). Penelitian lain menyoroti strategi dakwah berbasis
budaya lokal yang memperkuat identitas religius masyarakat Gorontalo melalui praktik tradisi yang
dimaknai ulang sebagai ekspresi keislaman kolektif (Perdana, 2022). Sintesis berbagai penelitian
tersebut memperlihatkan pola umum bahwa keberhasilan Islamisasi di Nusantara bergantung pada
kemampuan agama berinteraksi secara dialogis dengan budaya lokal.

Meskipun demikian, literatur yang ada masih menunjukkan kecenderungan analisis makro yang
berfokus pada proses Islamisasi secara historis atau institusional, sementara kajian mikro mengenai
praktik ritual spesifik yang memadukan syariat dan adat lokal masih relatif terbatas. Studi tentang
khitan dalam perspektif Islam lebih banyak menitikberatkan pada aspek normatif-hukum dan
perdebatan fikih, seperti analisis komparatif pandangan ulama klasik dan kontemporer terkait hukum
khitan (Masykur & Mubakkirah, 2022; Mubarak dkk., 2024), maupun kajian hadis hukum yang
menekankan legitimasi teologis praktik tersebut (Nurasiah, 2015). Pendekatan tersebut memperkaya
pemahaman normatif, tetapi belum secara memadai menjelaskan bagaimana ajaran khitan
diterjemahkan dalam praktik sosial berbasis tradisi lokal yang sarat simbol budaya. Kesenjangan ini
menunjukkan adanya inkonsistensi antara kajian hukum Islam yang normatif dan realitas antropologis
praktik keagamaan di tingkat komunitas.

Keterbatasan tersebut menjadi semakin relevan ketika mempertimbangkan bahwa praktik
keagamaan masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai pelaksanaan kewajiban ritual, tetapi juga
sebagai mekanisme transmisi nilai sosial dan pendidikan religius lintas generasi. Penelitian mengenai
pendidikan Islam anak menunjukkan bahwa internalisasi ajaran agama berlangsung efektif melalui
praktik simbolik dan pengalaman sosial yang kontekstual dengan budaya setempat (Hafiz dkk., 2022).
Dalam kerangka ini, tradisi khitan tidak sekadar ritual medis atau kewajiban religius, melainkan juga
ruang pedagogis dan simbolik yang membentuk identitas keislaman individu dalam komunitas budaya
tertentu. Absennya kajian mendalam mengenai integrasi simbol budaya dan makna religius dalam
praktik khitan lokal menyebabkan pemahaman akademik terhadap fungsi sosial ritual tersebut
menjadi parsial dan kurang komprehensif.

Kondisi tersebut memperlihatkan urgensi ilmiah sekaligus praktis untuk menelaah bagaimana
nilai Islam diartikulasikan melalui praktik budaya lokal secara konkret, khususnya pada komunitas
Muslim yang mempertahankan tradisi adat sebagai bagian integral dari ekspresi keberagamaan. Desa
Lamu di Gorontalo menghadirkan konteks empiris yang relevan karena masyarakatnya menjalankan
tradisi khitan melalui praktik adat Moluna yang mengandung simbol budaya sekaligus legitimasi
religius. Wilayah Gorontalo sendiri dikenal sebagai ruang sosial yang menegaskan kesatuan antara
adat dan syariat dalam kehidupan masyarakat, sehingga praktik tradisi menjadi medium penting bagi
reproduksi nilai Islam dalam struktur sosial lokal (Gobel dkk., 2022; Perdana, 2022). Analisis
terhadap tradisi ini berpotensi memperkaya diskursus mengenai Islam lokal dengan menghadirkan
bukti empiris tentang bagaimana norma agama diterjemahkan ke dalam praktik budaya yang hidup
dan terus diwariskan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam integrasi nilai Islam dan budaya
lokal dalam tradisi khitan anak laki-laki di Desa Lamu dengan menempatkan praktik tersebut sebagai
fenomena sosio-religius yang mengandung dimensi simbolik, normatif, dan kultural sekaligus. Studi
ini memposisikan diri sebagai upaya pengembangan kerangka analitis yang menjembatani pendekatan
hukum Islam normatif dan perspektif antropologi budaya melalui eksplorasi makna, praktik, serta
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struktur sosial yang membentuk ritual khitan lokal. Kontribusi teoretis penelitian terletak pada

penguatan konsep dialektika agama dan budaya dalam konteks Islam Nusantara berbasis studi mikro-

komunitas, sementara kontribusi metodologisnya menghadirkan pendekatan interpretatif yang

memungkinkan pembacaan lebih holistik terhadap praktik keagamaan sebagai pengalaman sosial
yang hidup dalam masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data empiris dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan memahami secara mendalam integrasi nilai Islam dan budaya lokal dalam tradisi khitan
anak laki-laki di Desa Lamu sebagai fenomena sosial-budaya yang hidup dalam praktik masyarakat.
Desain penelitian bersifat studi lapangan (field research) dengan orientasi interpretatif untuk menggali
makna sosial dan religius yang dikonstruksi oleh pelaku tradisi. Partisipan penelitian dipilih secara
purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung dan otoritas sosial dalam pelaksanaan tradisi
khitan, meliputi tokoh pelaksana khitan, orang tua anak yang dikhitan, serta imam dan pemangku adat
setempat. Informan utama terdiri atas Yasin Jamalu dan Anton S. Talib sebagai pelaku khitan,
Fitriyanti Pandju dan Maryam Husain sebagai orang tua, serta Romin S. Yunus dan Reni Tuna
sebagai imam dan pemangku adat Desa Lamu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif terhadap pelaksanaan tradisi khitan, wawancara mendalam semi-terstruktur untuk
menggali pengalaman dan pemaknaan informan, serta dokumentasi berupa foto dan arsip kegiatan
yang relevan dengan fokus penelitian.

Instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan panduan wawancara yang disusun
berdasarkan kerangka konseptual integrasi agama dan budaya dalam perspektif sosio-antropologis.
Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dengan cara membandingkan informasi antar-
informan, hasil observasi, dan dokumen pendukung guna memperoleh konsistensi temuan serta
meningkatkan kredibilitas penelitian. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara tematik untuk mengidentifikasi pola integrasi
nilai Islam dalam praktik budaya lokal. Proses interpretasi dilakukan secara reflektif dengan
mempertimbangkan konteks sosial, simbolik, dan religius masyarakat setempat. Pertimbangan etika
penelitian diterapkan melalui pemberian persetujuan partisipan (informed consent), menjaga
kerahasiaan identitas informan sesuai kebutuhan akademik, serta memastikan bahwa proses
pengumpulan data berlangsung dengan menghormati norma adat dan nilai keagamaan masyarakat
Desa Lamu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Makna Religius Khitan sebagai Praktik Integrasi Nilai Islam dalam Tradisi Lokal Desa Lamu

Tradisi khitan di Desa Lamu dipahami masyarakat sebagai praktik keagamaan yang memiliki
legitimasi normatif dalam ajaran Islam sekaligus fungsi sosial dalam struktur budaya lokal. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa pelaku khitan menafsirkan tindakan tersebut sebagai kewajiban
religius yang menandai fase kedewasaan spiritual anak laki-laki. Interpretasi ini memperlihatkan
hubungan erat antara praktik ritual dan internalisasi ajaran agama dalam kehidupan masyarakat.
Perspektif tersebut sejalan dengan kajian hadis yang menempatkan khitan sebagai bagian dari fitrah
manusia dalam Islam (Nurasiah, 2015).

Observasi lapangan memperlihatkan bahwa pelaksanaan khitan selalu diawali dengan doa
bersama yang dipimpin tokoh agama setempat. Praktik tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak
memisahkan ritual medis dengan simbol religius yang memperkuat legitimasi spiritual. Informan
menyatakan bahwa keberadaan imam desa menjadi penanda sahnya pelaksanaan secara keagamaan.
Fenomena ini menguatkan pandangan bahwa Islamisasi budaya di Indonesia berlangsung melalui
adaptasi praktik lokal yang berkelanjutan (Basri et al., 2024).

Makna religius khitan juga tercermin dalam narasi orang tua yang memandang prosesi ini
sebagai bentuk pendidikan iman sejak dini. Orang tua mengaitkan khitan dengan pembelajaran
kebersihan, kesucian, dan tanggung jawab moral anak laki-laki. Pemaknaan tersebut memperlihatkan
fungsi edukatif tradisi dalam membentuk identitas religius anak. Temuan ini relevan dengan konsep
pendidikan Islam keluarga yang menanamkan rukun Islam melalui pengalaman sosial langsung (Hafiz
et al., 2022).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat memahami khitan sebagai proses penyucian
diri yang berkaitan dengan konsep thaharah dalam Islam. Pandangan ini memperlihatkan integrasi
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antara ajaran fikih dan praktik budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Khitan tidak dipahami

semata tindakan fisik, tetapi simbol kesiapan menjalankan kewajiban ibadah. Pemahaman tersebut

selaras dengan klasifikasi kebersihan dan konsep najis dalam tradisi hukum Islam (Salsabila &
Maulida, 2023).

Pengamatan lapangan juga menunjukkan adanya aktivitas gotong royong sebelum pelaksanaan
khitan berlangsung. Warga membantu persiapan makanan, tempat acara, serta kebutuhan keluarga
anak yang dikhitan. Praktik kolektif ini memperlihatkan bahwa nilai dakwah Islam beroperasi melalui
solidaritas sosial masyarakat. Kondisi tersebut mendukung temuan mengenai peran dakwah Islam
dalam memperkuat budaya gotong royong sebagai ekspresi religius sosial (Haqqi, 2022).

Data observasi memperlihatkan variasi praktik ritual yang tetap mempertahankan unsur budaya
lokal seperti penggunaan simbol adat dan jamuan tradisional. Integrasi ini menunjukkan bahwa Islam
hadir bukan sebagai penghapus budaya, tetapi sebagai sistem nilai yang memberi makna baru pada
tradisi. Informan adat menegaskan bahwa unsur budaya dipertahankan selama tidak bertentangan
dengan syariat. Pola akulturasi ini sejalan dengan studi tentang harmonisasi Islam dan budaya dalam
masyarakat plural (Mappigau et al., 2026).

Temuan empiris menunjukkan bahwa masyarakat tidak melihat adanya konflik antara norma
agama dan adat dalam tradisi khitan. Norma adat justru diposisikan sebagai media penyampaian nilai
Islam secara kontekstual. Integrasi ini memperlihatkan bentuk dialektika sosial antara agama dan
norma lokal yang berkembang secara dinamis. Fenomena tersebut memiliki kesamaan dengan proses
negosiasi norma Islam dan norma sosial dalam pembentukan regulasi berbasis nilai keagamaan
(Gobel et al., 2022).

Analisis data menunjukkan bahwa tokoh adat berperan sebagai mediator interpretasi antara
ajaran Islam dan praktik budaya. Mereka memastikan bahwa simbol budaya tetap selaras dengan
prinsip agama melalui konsultasi dengan imam desa. Proses ini memperlihatkan mekanisme sosial
dalam menjaga legitimasi religius tradisi. Pola tersebut mendukung konsep harmoni agama dan
budaya dalam praktik sosial masyarakat Indonesia (Hamid et al., 2023). Berikut ringkasan temuan
makna religius dalam praktik khitan berdasarkan hasil triangulasi sumber penelitian yang ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Dimensi Makna Religius Tradisi Khitan di Desa Lamu

Dimensi Temuan Bentuk Praktik Sumber Data

Spiritualitas ~ Doa bersama sebelum khitan Observasi & wawancara imam

Pendidikan agama Penanaman nilai kesucian Wawancara orang tua
Solidaritas sosial Gotong royong masyarakat Observasi lapangan
Legitimasi adat Peran pemangku adat Wawancara tokoh adat

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa integrasi nilai Islam terjadi melalui interaksi antara
dimensi spiritual, sosial, dan kultural. Variasi sumber data memperkuat validitas temuan melalui
triangulasi sebagaimana dirancang dalam metodologi penelitian. Interpretasi tersebut menegaskan
bahwa makna religius tidak berdiri sendiri, tetapi terbentuk melalui praktik sosial kolektif. Pendekatan
serupa juga ditemukan dalam penelitian mengenai praktik keagamaan berbasis kearifan lokal di
masyarakat tradisional (Pardianto, 2018).

Khitan di Desa Lamu berfungsi sebagai ruang integrasi antara ajaran normatif Islam dan praktik
budaya lokal yang hidup dalam masyarakat. Tradisi ini menjadi medium transmisi nilai religius
sekaligus mekanisme reproduksi identitas sosial komunitas. Integrasi tersebut berlangsung secara
organik melalui pengalaman sosial dan otoritas simbolik tokoh masyarakat. Pola ini konsisten dengan
penelitian yang menempatkan khitan sebagai praktik religius-sosial yang menghubungkan aspek
keagamaan, budaya, dan pendidikan masyarakat Muslim (Sari et al., 2024).

Dinamika Akulturasi Islam dan Budaya Lokal dalam Praktik Sosial Tradisi Khitan di Desa
Lamu

Praktik khitan di Desa Lamu memperlihatkan dinamika akulturasi antara nilai Islam dan budaya
lokal yang berkembang melalui interaksi sosial masyarakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa
unsur adat tetap dipertahankan sebagai bagian dari identitas kolektif tanpa menghilangkan orientasi
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religius. Informan menegaskan bahwa tradisi tersebut diwariskan melalui proses sosial keluarga dan

komunitas secara berkelanjutan. Pola ini mencerminkan proses akulturasi budaya Islam yang
berlangsung adaptif dalam masyarakat lokal (Fauziah et al., 2025).

Wawancara dengan pemangku adat menunjukkan bahwa simbol budaya yang digunakan dalam
prosesi khitan memiliki makna sosial yang berkaitan dengan penghormatan terhadap leluhur. Simbol
tersebut tidak dipahami sebagai praktik ritual kepercayaan lama, melainkan sebagai ekspresi budaya
yang telah diberi makna Islam. Transformasi makna ini memperlihatkan proses reinterpretasi budaya
melalui nilai agama. Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep integrasi budaya dalam praktik sosial
keagamaan masyarakat Nusantara (Muchdor & Gufron, 2025).

Data lapangan menunjukkan bahwa keluarga anak yang dikhitan mengadakan pertemuan
keluarga besar sebelum pelaksanaan ritual. Pertemuan tersebut berfungsi sebagai ruang konsensus
sosial sekaligus sarana penyampaian nilai moral kepada anak. Aktivitas ini memperlihatkan bahwa
tradisi khitan berperan sebagai mekanisme pendidikan sosial berbasis budaya. Temuan ini memiliki
kesesuaian dengan penelitian mengenai nilai kearifan lokal dalam ritual siklus hidup masyarakat
Indonesia (Ramadhani et al., 2024).

Observasi partisipatif memperlihatkan bahwa masyarakat memaknai prosesi makan bersama
setelah khitan sebagai simbol persatuan sosial. Praktik tersebut menciptakan ruang interaksi lintas
generasi yang memperkuat solidaritas komunitas. Informan menyatakan bahwa kebersamaan tersebut
menjadi bagian penting dari keberhasilan ritual. Makna simbolik ini selaras dengan fungsi slametan
sebagai media harmoni sosial dalam interaksi agama dan budaya (Hanik & Turmudi, 2020).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tokoh agama tidak menghapus unsur adat, melainkan
memberikan batasan normatif agar tetap sesuai dengan ajaran Islam. Peran ini menunjukkan adanya
negosiasi nilai antara otoritas religius dan tradisi lokal. Proses negosiasi menghasilkan bentuk praktik
budaya yang dianggap sah secara sosial maupun religius. Fenomena tersebut mendukung pandangan
bahwa budaya lokal dapat menjadi medium dakwah yang kontekstual (Perdana, 2022).

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa masyarakat memandang khitan sebagai
momentum integrasi sosial antar keluarga. Kehadiran kerabat jauh memperkuat jaringan sosial yang
sebelumnya jarang berinteraksi. Aktivitas tersebut memperlihatkan fungsi tradisi sebagai mekanisme
reproduksi solidaritas sosial masyarakat desa. Hal ini berkaitan dengan nilai pendidikan Islam
berbasis budaya komunitas yang menekankan relasi sosial sebagai sarana pembentukan karakter
(Haryanto et al., 2024).

Analisis wawancara mendalam menunjukkan bahwa praktik budaya dalam khitan tidak
dianggap bertentangan dengan hukum Islam selama tidak mengandung unsur yang dilarang syariat.
Informan imam desa menekankan pentingnya prinsip ‘urf sebagai dasar penerimaan adat dalam Islam.
Perspektif ini menunjukkan legitimasi praktik budaya melalui pendekatan hukum Islam kontekstual.
Pandangan tersebut sejalan dengan kajian fikih sosial mengenai penerimaan tradisi lokal dalam
kerangka “urf (Soleh et al., 2024).

Data observasi memperlihatkan adanya pembagian peran sosial yang jelas antara keluarga,
tokoh adat, dan tokoh agama dalam pelaksanaan khitan. Struktur peran ini memperlihatkan sistem
sosial yang terorganisasi secara kolektif. Masing-masing aktor menjalankan fungsi simbolik dan
religius yang saling melengkapi. Pola tersebut menunjukkan bahwa integrasi agama dan budaya
terjadi melalui mekanisme sosial yang terstruktur (Rahmi et al., 2024). Ringkasan bentuk akulturasi
sosial dalam tradisi khitan di Desa Lamu disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Bentuk AKkulturasi Islam dan Budaya Lokal dalam Tradisi Khitan

Aspek Akulturasi Praktik Sosial Makna Sosial
Simbol adat Penggunaan tradisi lokal Identitas budaya
Ritual kolektif Makan bersama Solidaritas sosial
Negosiasi nilai Peran imam dan adat Legitimasi religius

Partisipasi komunitas Gotong royong keluarga Integrasi sosial

Data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa akulturasi tidak terjadi secara pasif, tetapi melalui
proses negosiasi sosial yang berkelanjutan. Variasi praktik menunjukkan fleksibilitas budaya dalam
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mengakomodasi nilai Islam tanpa kehilangan karakter lokal. Interpretasi temuan ini menguatkan

pandangan bahwa integrasi budaya dan agama merupakan proses dialogis dalam masyarakat Muslim.

Pola serupa juga ditemukan dalam studi integrasi tradisi dan nilai Islam pada komunitas lokal
Indonesia (Mappigau et al., 2026).

Tradisi khitan di Desa Lamu menjadi ruang pertemuan antara identitas budaya dan legitimasi
religius yang saling memperkuat. Akulturasi berlangsung melalui praktik sosial sehari-hari yang
dimaknai ulang oleh masyarakat secara kolektif. Tradisi tidak hanya dipertahankan sebagai warisan
budaya, tetapi juga sebagai sarana reproduksi nilai Islam dalam konteks lokal. Temuan ini
memperkuat argumentasi bahwa praktik keagamaan berbasis budaya memiliki peran strategis dalam
menjaga kesinambungan identitas sosial masyarakat Muslim (Sari et al., 2024).

Makna Religius dan Transformasi Sosial Tradisi Khitan sebagai Media Internalisasi Nilai Islam

Tradisi khitan di Desa Lamu tidak hanya dipahami sebagai praktik medis atau adat, tetapi
sebagai proses internalisasi nilai religius dalam kehidupan sosial masyarakat. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa masyarakat memaknai khitan sebagai simbol penyucian diri sekaligus awal
tanggung jawab keagamaan anak laki-laki. Pemaknaan tersebut diperoleh melalui proses sosialisasi
keluarga dan penguatan narasi keagamaan oleh tokoh agama. Perspektif ini selaras dengan literatur
hadis yang menempatkan khitan sebagai bagian dari praktik kesucian dalam ajaran Islam (Nurasiah,
2015).

Observasi lapangan memperlihatkan bahwa sebelum pelaksanaan khitan, anak diberikan nasihat
agama oleh imam desa mengenai kewajiban ibadah dan akhlak. Proses tersebut menegaskan bahwa
ritual khitan berfungsi sebagai media pendidikan religius informal. Anak diperkenalkan pada konsep
kebersihan, tanggung jawab moral, dan identitas keislaman secara simbolik. Praktik edukatif tersebut
memiliki kesesuaian dengan konsep pendidikan agama anak berbasis pengalaman sosial (Hafiz et al.,
2022).

Informan orang tua menjelaskan bahwa khitan dipandang sebagai tahap transisi menuju
kedewasaan sosial dalam komunitas Muslim. Ritual ini menandai perubahan status anak dari fase
ketergantungan menuju fase tanggung jawab religius. Pemaknaan sosial tersebut terbentuk melalui
pengalaman kolektif masyarakat yang diwariskan lintas generasi. Analisis ini mendukung temuan
bahwa khitan memiliki dimensi sosial dan spiritual yang saling terintegrasi dalam praktik masyarakat
Muslim (Sari et al., 2024).

Data wawancara menunjukkan bahwa masyarakat mengaitkan khitan dengan konsep kesucian
tubuh dalam Islam. Pemahaman mengenai kebersihan dikaitkan dengan ajaran tentang najis dan
kesempurnaan ibadah. Penjelasan tokoh agama menegaskan bahwa praktik khitan memperkuat
kesadaran ritual dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan konsep klasifikasi kesucian
dalam hukum Islam yang menekankan kebersihan sebagai prasyarat ibadah (Salsabila & Maulida,
2023).

Hasil observasi memperlihatkan bahwa tradisi khitan juga berfungsi sebagai ruang dakwah
kultural yang mempertemukan nilai agama dengan praktik sosial masyarakat. Ceramah singkat dan
doa bersama menjadi bagian penting dari rangkaian ritual. Aktivitas tersebut memperlihatkan strategi
penyampaian ajaran Islam melalui pendekatan budaya yang mudah diterima masyarakat. Pendekatan
dakwah berbasis budaya ini sejalan dengan model dakwah komunitas yang adaptif terhadap konteks
sosial lokal (Haqqi, 2022).

Analisis wawancara dengan pelaku khitan menunjukkan bahwa praktik tersebut dipahami
sebagai sunnah yang memiliki legitimasi teologis sekaligus manfaat kesehatan. Pemahaman religius
ini diperkuat oleh narasi hadis dan interpretasi ulama yang berkembang dalam masyarakat. Integrasi
antara pengetahuan agama dan rasionalitas kesehatan memperkuat penerimaan sosial terhadap tradisi.
Temuan tersebut selaras dengan kajian integrasi pemikiran hadis klasik dan sains modern dalam
praktik khitan Muslim (Yazofa et al., 2024).

Masyarakat Desa Lamu juga memaknai khitan sebagai bentuk kepatuhan kolektif terhadap
norma agama yang berlaku dalam komunitas. Tekanan sosial bersifat positif karena mendorong
keluarga menjalankan kewajiban religius secara sukarela. Norma sosial tersebut memperlihatkan
bagaimana praktik agama dilembagakan melalui budaya komunitas. Pola ini mencerminkan hubungan
erat antara perilaku keagamaan dan kearifan lokal dalam masyarakat tradisional (Pardianto, 2018).

Wawancara dengan tokoh adat menunjukkan bahwa transformasi sosial terjadi melalui
perubahan cara masyarakat memahami tradisi secara lebih reflektif. Unsur budaya yang tidak relevan
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secara religius secara perlahan ditinggalkan tanpa menghapus identitas tradisional. Proses ini

menunjukkan adanya evolusi budaya yang berlangsung secara gradual dan partisipatif. Transformasi

makna budaya seperti ini sesuai dengan kajian sistemik mengenai perubahan makna budaya dalam

masyarakat Indonesia (Hamid et al., 2023). Ringkasan dimensi makna religius dan transformasi sosial
tradisi khitan di Desa Lamu ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Dimensi Religius dan Transformasi Sosial Tradisi Khitan

Dimensi Bentuk Praktik  Makna Sosial-Religius
Edukasi agama  Nasihat sebelum khitan Internalisasi nilai Islam
Kesucian ritual Praktik kebersihan Validitas ibadah

Dakwah kultural Doa dan ceramah  Penyebaran nilai agama
Transformasi budaya  Seleksi unsur adat Adaptasi religius

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa khitan berfungsi sebagai medium transformasi nilai
yang menghubungkan pengalaman religius individu dengan struktur sosial komunitas. Integrasi
dimensi pendidikan, ritual, dan budaya memperlihatkan kompleksitas fungsi tradisi dalam masyarakat
Desa Lamu. Interpretasi temuan menunjukkan bahwa ritual tidak bersifat statis, melainkan terus
mengalami reinterpretasi sesuai kebutuhan sosial dan religius masyarakat. Pola tersebut memperkuat
argumentasi tentang harmonisasi agama dan budaya sebagai karakter masyarakat Muslim plural
(Mappigau et al., 2026).

Tradisi khitan berperan sebagai mekanisme internalisasi nilai Islam yang berlangsung melalui
pengalaman sosial kolektif. Praktik ritual menjadi sarana pembentukan identitas religius sekaligus
penguatan kohesi sosial masyarakat desa. Transformasi sosial yang terjadi tidak menghapus budaya
lokal, melainkan menyesuaikannya dengan kerangka normatif Islam. Temuan ini memperlihatkan
bahwa integrasi agama dan budaya merupakan proses berkelanjutan yang menjaga keberlanjutan
tradisi sekaligus relevansi nilai keagamaan dalam kehidupan masyarakat (Basri et al., 2024).

KESIMPULAN

Tradisi khitan anak laki-laki di Desa Lamu merepresentasikan integrasi dinamis antara nilai
Islam dan budaya lokal yang berlangsung melalui proses sosial, religius, dan simbolik dalam
kehidupan masyarakat. Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik khitan tidak hanya dimaknai
sebagai kewajiban keagamaan, tetapi juga sebagai mekanisme pendidikan religius, penguatan
identitas sosial, serta media dakwah kultural yang diwariskan secara kolektif. Integrasi tersebut
terbentuk melalui peran aktor sosial seperti tokoh agama, pelaku khitan, orang tua, dan pemangku
adat yang secara bersama mengonstruksi makna ritual berdasarkan norma Islam dan kearifan lokal.
Tradisi ini mengalami transformasi adaptif melalui seleksi unsur budaya agar tetap selaras dengan
ajaran Islam tanpa menghilangkan identitas komunitas. Analisis empiris memperlihatkan bahwa
harmonisasi agama dan budaya menjadi faktor utama dalam menjaga keberlanjutan tradisi sekaligus
memperkuat kohesi sosial masyarakat Desa Lamu.
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